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Abstrak

Kakao merupakan produk tanaman budidaya unggulan Kabupaten Gunungkidul yang pertama kalidikenalkan 
tahun 1985 di Tambakromo, Kapanewon Ponjong yang berasal dari bantuan SekretariatPengendalian Logistik 
dan Pembangunan (Sesdalogbang). Kakao di Gunungkidul menjadiberkembang dengan adanya program 
bantuan Presiden (Banpres) kepada masyarakat diKapanewon Ponjong dan Patuk tahun 1987. Kakao lalu 
dikembangkan secara lebih luas melaluiprogram kemitraan dengan PT Pagilaran di Ngawis 2, Ngawis, 
Karangmojo tahun 1988; ProjekPengembangan Wilayah Khusus (P2WK) Direktorat Jendral Perkebunan di 
KapanewonKarangmojo, Patuk, Playen, dan Ponjong tahun 1990-1992; dan Gerakan Nasional Kakao 
denganproduk andalan Kakao Sulawesi 01 dan Sulawesi 02 tahun 2011.Nama Indikasi Geografis yang 
dimohonkan oleh Masyarakat Perlindungan Indikasi GeografisKakao Gunungkidul yakni KAKAO 
GUNUNGKIDUL. Produk kakao yang dimohonkanpelindungannya dengan indikasi geografis ini meliputi biji 
kakao, lemak kakao, dan bubuk kakao.Kakao Gunungkidul mempunyai peran penting terhadap industri kakao di 
Daerah IstimewaYogyakarta (DIY), yaitu merupakan populasi terbesar tanaman kakao di DIY dengan luas 
arealkakao 1.273,41 hektar, dengan jumlah produksi 487,95 ton, dan produktivitas 486,26kg/hektar/tahun. 
Tanaman kakao Gunungkidul saat ini dibudidayakan oleh 1200 petani kakao,tersebar di 6 (enam) kapanewon, 
yakni Kapanewon Patuk, Gedangsari, Nglipar, Playen,Karangmojo, dan Ponjong. Kakao telah menyumbang 
sekitar 25% dari total pendapatan keluargapetani penanam kakao. Kakao juga berperan dalam pelestarian 
lingkungan hidup di Gunungkidulsebagai tanaman tahunan yang selalu hijau dan kayunya menyimpan karbon. 
Kakao berperan jugamendorong perkembangan peternakan di Gunungkidul, yakni daun dan kulit tongkol 
kakaomenjadi sumber pakan ternak. Kakao juga berperan mengembangkan pariwisata di 
Gunungkidul,khususnya penyediaan sarana wisata edukasi, kuliner, dan souvenir bagi wisatawan.Kakao 
Gunungkidul memiliki karakteristik khusus, biji kakaonya memiliki mutu fisik dan kimiayakni minimum 
tergolong jenis mutu II-B, ukuran bijinya minimum tergolong C (111 – 120biji/100 gram), kadar air maksimum 
7,50%, bebas dari serangga hidup, benda asing, dan bau asing(asap, daging panggang – ham, dan cemaran bau 
lainnya), kadar kotoran maksimum 3%, kadarbiji pecah maksimum 2%, kadar biji berkapang maksimum 4%, 
kadar biji slaty maksimum 8%,kadar biji berserangga maksimum 2%, kadar biji berkecambah maksimum 3%, 
kadar lemak totalminimum 50%, kadar asam lemak bebas maksimum 1,75[[/[;;%, dan indeks fermentasi 
(IF)minimal 0,80. Karakter citarasa cokelat Gunungkidul kuat, asam rendah sampai sangat rendah,pahit cukup, 
dan sepat rendah. Selain itu juga memiliki beberapa bau enak dengan insensitasrendah seperti bunga, rempah, 
dan buah kering. Kakao Gunung kidul bebas dari cacat citarasaseperti bau asap, bau kapang, bau daging asap, 
dan bau bahan kimia. Lemak kakaonya berwarnakuning dan mempunyai bau dan rasa khas lemak kakao, 
mengandung asam lemak bebas 0,63%(b/b), bilangan penyabunan 203,42 mg KOH/g sampel, bilangan Iod 
(wijs) 35,55 g I2/100 g, bahantak tersabunkan 1,36% (b/b), bilangan peroksida 2,14 mcg peroksida/kg sampel, 
dan kadar air0,12% (b/b). Untuk bubuk kakaonya memiliki bau rasa dan warna normal dengan kehalusan 
99,7%(b/b), kulit (shell) dihitung dari bahan kering bebas lemak 0,63% (b/b), kadar air 5,55% (b/b), sertakadar 
lemak 37,87% (b/b). Karakteristik spesifik dan mutu kakao Gunungkidul ini dipengaruhioleh factor alam, yakni 
terletak pada ketinggian antara 200-800 meter di atas permukaan laut,terletak di antara DAS Opak-Oyo dan 
DAS Dengkeng, serta DAS Bribin yang berada di bawahpermukaan tanah. Tanah di wilayah penanaman kakao 
Gunungkidul bertekstur liat dan lempungliat berpasir, dan mempunyai unsur hara makro C, N, dan S rendah, 
unsur hara K tinggi-sangattinggi, serta unsur hara P sangat rendah-sangat tinggi. Curah hujan di Gunungkidul 
rata-rata 4-5bulan basah setiap tahun (Oktober-April dengan puncak curah hujan pada Desember-Februari),dan 
7-8 bulan kering, dengan rata-rata bulan basah (BB) 6,5, bulan lembab (BL) 0,83, dan bulankering (BK) 4,5, 
dengan perbandingan rata-rata BK dan BB (nilai Q) 69,2%. Dari faktor manusia,petani kakao Gunungkidul 
menanam kakao di ladang dan pekarangan rumah dengan teknikbudidaya secara tumpangsari dan 
tumpangusaha.




